
 

 

 



 

Editorial Team 

Acep Roni Hamdani, S.Pd.,M.Pd. [Universitas Pasundan] [Scholar ID : dtLY0FkAAAAJ], [Scopus ID 
: 59129300000 ], [Sinta ID :5973679] 

Taufiqulloh Dahlan, S.Pd., M.Pd. [Universitas Pasundan] [Scholar ID : JvPabpEAAAAJ], [Scopus ID 
:57220023764 ], [Sinta ID :131024] 

Feby Inggriyani, S.Pd.,M.Pd. [Universitas Pasundan] [Scholar ID : 6L_fl1IAAAAJ ], [Scopus ID : ], 
[Sinta ID : 5982058]  
Sopyan Hendrayana, M.Pd. [Universitas Pasundan] [Scholar ID : n7AXxj0AAAAJ ], [Scopus ID : ], 
[Sinta ID : 6060657] 

Dr. Asep Priatna, M.Pd. [Universitas Mandiri] [Scholar ID : gIlw9BgAAAAJ ], [Scopus ID : 
57203093413], [Sinta ID :6687867] 

Dr. Euis Anih, M.Pd.  [Universitas Mandiri] [Scholar ID : _UFRDJUAAAAJ], [Scopus ID : ], [Sinta ID 
: 6671626] 
Rina Indriani, M.Pd.  [Universitas Pasundan] [Scholar ID : 8CxZ0NIAAAAJ ], [Scopus ID : ], [Sinta 
ID : 5991197] 

Nurul Fazriah, M.Pd.  [Universitas Pasundan] [Scholar ID : LxeYmW4AAAAJ ], [Scopus ID : ], [Sinta 
ID : 5981683] 

Geri Syahril Sidik, M.Pd. [Universitas Perjuangan Tasikmalaya] [Scholar ID : GXMa2dMAAAAJ], 
[Scopus ID : 57222621994], [Sinta ID : 5992092] 

Sinta Maria Dewi, M.Pd. [Universitas Buana Perjuangan Karawang] [Scholar ID : Tu1xpOcAAAAJ], 
[Scopus ID : ], [Sinta ID : 6048852] 

Rien Anitra , M.Pd.[STKIP Singkawang] [Scholar ID : xlRekBkAAAAJ ], [Scopus ID : ], [Sinta ID 
: 5991007] 

Siti Maryam Rohimah, S.Pd., M.Pd.[Universitas Pasundan] [Scholar ID : 8BZhjJ4AAAAJ], [Scopus 
ID :57216944817], [Sinta ID : 130883] 

Moh. Nurhadi, S.Pd., M.Pd.[Universitas Pasundan] [Scholar ID : 6icXioUAAAAJ], [Scopus ID : 
57216340239], [Sinta ID : 5992825] 

Dr. Drs. H. Ramlan, M.Sn. [Universitas Pasundan] [Scholar ID : geFSp4QAAAAJ], [Scopus ID 
:57196084210], [Sinta ID :5982875 ] 

 

 

 

 

 

https://scholar.google.co.id/citations?user=dtLY0FkAAAAJ&hl=id
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=59129300000
http://sinta2.ristekdikti.go.id/authors/detail?id=5973679&view=overview
https://scholar.google.co.id/citations?user=JvPabpEAAAAJ&hl=id
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57220023764
http://sinta2.ristekdikti.go.id/authors/detail?id=131024&view=overview
https://scholar.google.co.id/citations?user=6L_fl1IAAAAJ&hl=id
http://sinta2.ristekdikti.go.id/authors/detail?id=5982058&view=overview
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=n7AXxj0AAAAJ
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=6060657&view=overview
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=gIlw9BgAAAAJ
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57203093413
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=6687867&view=overview
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=_UFRDJUAAAAJ
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=6671626&view=overview
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=8CxZ0NIAAAAJ
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=5991197&view=overview
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=LxeYmW4AAAAJ
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=5981683&view=overview
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=GXMa2dMAAAAJ
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57222621994
https://www.sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=5992092&view=overview
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=Tu1xpOcAAAAJ
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=6048852&view=overview
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=xlRekBkAAAAJ
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=5991007&view=overview
https://scholar.google.co.id/citations?user=8BZhjJ4AAAAJ&hl=id
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57216944817
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=130883&view=overview
https://scholar.google.co.id/citations?user=6icXioUAAAAJ&hl=id
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57216340239
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=5992825&view=overview
https://scholar.google.co.id/citations?user=geFSp4QAAAAJ&hl=id
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57196084210
https://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=5982875&view=overview


Table of Content 

 



 

 



 
 

 

 

 

 

 



 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

406 
 

MENGUNGKAPKAN SISI POSITIF SOCIAL MEDIA USE: PERANNYA 
TERHADAP DIGITAL WELL-BEING PADA MAHASISWA 

Felicya Cardella1, Zamralita2, Reza Fahlevi3 
1,2,3Program Studi Psikologi, Universitas Tarumanagara 

1felicya.705190121@stu.untar.ac.id, 2Zamralita@fpsi.untar.ac.id, 
3rezaf@fpsi.untar.ac.id 

 
ABSTRACT 

Social media has become an integrated part of university students' daily lives, 
influencing their mental and emotional well-being as well as their academic 
activities. On one hand, social media use facilitates communication, expands social 
networks, and supports learning activities. On the other hand, it could also lead to 
negative outcomes such as distraction, decreased academic performance, and 
increased social pressure. Therefore, it is important to understand the role of Social 
Media Use in university student’s Digital Well-Being. This study employed a 
quantitative correlational design using a convenience sampling technique involving 
488 university students who uses social media. Social Media Use was measured 
using the Social Media Use Integration Scale (SMUIS) developed by Jenkins-
Guarnieri et al. (2013), while Digital Well-Being was measured using the Digital 
Well-Being Scale developed by Mathew et al. (2023). The results revealed that 
Social Media Use plays a significantly positive role in student’s Digital Well-Being 
(R = 0.437, p < .001). Regression analysis showed a coefficient of determination of 
R² = 0.191, indicating that Social Media Use accounts for 19.1% of the variance in 
student's Digital Well-Being. These findings suggest that higher levels of Social 
Media Use are associated with higher levels of Digital Well-Being among university 
students. 
 
Keywords: Social Media Use, Digital Well-Being, university students 
 

ABSTRAK 

Media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mahasiswa yang 
dapat memberikan dampak terhadap kesehatan mental, emosional hingga aktivitas 
akademik mereka. Di satu sisi, Social Media Use dapat mempermudah komunikasi, 
memperluas jaringan sosial, dan mendukung aktivitas pembelajaran. Namun di sisi 
lain, Social Media Use juga dapat menimbulkan dampak negatif seperti distraksi, 
penurunan prestasi akademik, hingga meningkatnya tekanan sosial. Oleh karena 
itu, penting untuk memahami bagaimana Social Media Use berperan terhadap 
Digital Well-Being mahasiswa. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 
korelasional dan teknik convenience sampling dengan partisipan sebanyak 488 
mahasiswa pengguna media sosial. Variabel Social Media Use diukur 
menggunakan Social Media Use Integration Scale (SMUIS) yang dikembangkan 
oleh Jenkins-Guarnieri et al. (2013), sedangkan variabel Digital Well-Being diukur 
menggunakan Digital Well-Being Scale yang dikembangkan oleh Mathew et al. 
(2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Social Media Use memiliki peran yang 
signifikan dalam meningkatkan Digital Well-Being mahasiswa (R = 0.437; p < 
0.001). Analisis regresi menunjukkan nilai koefisien determinasi R² = 0.191, yang 
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mailto:Zamralita@fpsi.untar.ac.id
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menjelaskan bahwa Social Media Use memberikan kontribusi sebesar 19.1% 
terhadap variasi Digital Well-Being mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat Social Media Use pada mahasiswa, semakin tinggi pula 
tingkat Digital Well-Being mahasiswa.  
 
Kata kunci: Social Media Use, Digital Well-Being, mahasiswa 
 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

telah menjadikan media sosial 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat, termasuk mahasiswa. 

Menurut laporan We Are Social 

(2025), Indonesia memiliki sekitar 180 

juta pengguna media sosial yang 

setara dengan 62.9% dari total 

penduduk Indonesia. Pada laporan 

yang sama, dijelaskan juga bahwa 

pengguna media sosial di Indonesia 

menghabiskan rata-rata sekitar tiga 

jam setiap hari untuk mengakses 

berbagai platform seperti Instagram 

dan TikTok yang menjadi contoh 

platform yang paling banyak 

digunakan. Mahasiswa merupakan 

salah satu kelompok pengguna media 

sosial aktif dengan rentang usia 

pengguna terbanyak yang disebabkan 

oleh manfaat yang beragam bagi 

mahasiswa seperti komunikasi, 

pembelajaran, hiburan, hingga 

membangun relasi sosial (Hermila et 

al., 2023). 

Media sosial telah terbukti 

memberikan dampak yang beragam 

terhadap penggunanya. Social Media 

Use dapat membantu individu 

memperluas jaringan sosial dan 

meningkatkan dukungan sosial 

(Mustaqina & Mulyeni, 2026), menjadi 

sarana untuk menstimulasi kreativitas 

dan ekspresi diri (Wahyu Dwi 

Laksono, 2025), membantu 

mempertahankan hubungan sosial 

(Naslund et al., 2020), hingga 

meningkatkan well-being 

penggunanya jika dilakukan secara 

aktif (Verduyn et al., 2022). Namun 

meskipun demikian, Social Media Use 

juga berpotensi menimbulkan 

berbagai dampak negatif seperti 

kecanduan, penurunan prestasi 

akademik, munculnya tekanan sosial 

hingga cyberbullying (Wahyu Dwi 

Laksono, 2025). Social Media Use 

juga dapat memberikan distraksi dan 

mengganggu fokus saat melakukan 

kegiatan sehari-hari (Pellegrino et al., 

2022). Passive Social Media Use juga 

dapat menimbulkan social comparison 
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terhadap penggunanya yang 

kemudian dapat menurunkan well-

being penggunanya (Verduyn et al., 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

Social Media Use dapat memberikan 

dampak yang amat beragam terhadap 

penggunanya. Hal tersebut kemudian 

menunjukkan pentingnya penelitian 

mengenai peran Social Media Use 

terhadap kesejahteraan penggunanya  

terutama dalam bentuk Digital Well-

Being.  

Digital Well-Being merupakan suatu 

konsep yang menggambarkan kondisi 

ketika individu dapat secara sadar 

menggunakan dan menyeimbangkan 

dampak baik dan buruk dari 

penggunaan teknologi digital agar 

tidak memengaruhi kesehatan mental, 

emosional dan fisik dari individu 

tersebut secara negatif. Digital Well-

Being dapat membantu individu dalam 

membentuk hubungan positif dengan 

teknologi yang kemudian membuat 

individu dapat membatasi diri dalam 

penggunaan teknologi digital dan 

meningkatkan kepekaan terhadap 

gejala kecanduan digital (Halliansyah 

dan Solihin, 2025).  Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

pengguna media sosial TikTok yang 

memiliki tingkat Digital Well-Being 

yang tinggi memiliki kemampuan 

untuk mengatur konten yang 

dikonsumsi beserta durasi 

penggunaan aplikasi yang kemudian 

membuat pengguna tersebut terhindar 

dari konten yang dapat berdampak 

buruk terhadap mereka (Viroz-Martin 

et al., 2024). 

Meskipun penelitian mengenai media 

sosial dan well-being telah 

berkembang cukup pesat, penelitian 

yang secara khusus mengkaji Social 

Media Use dan Digital Well-Being 

pada mahasiswa masih relatif 

terbatas, khususnya di Indonesia. 

Adapun penelitian sebelumnya 

mengenai dampak Social Media Use 

terhadap Digital Well-Being 

mahasiswa adalah oleh Isaks et al. 

(2023) yang menemukan bahwa 

Social Media Use dapat memberikan 

dampak positif dan juga negatif secara 

bersamaan terhadap Digital Well-

Being mahasiswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana peran Social 

Media Use terhadap Digital Well-

Being pada mahasiswa. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan kajian 

psikologi digital serta menjadi dasar 

bagi perguruan tinggi dan praktisi 

psikologi dalam menyusun program 
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edukasi yang mendorong 

penggunaan media sosial secara lebih 

sehat. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif 

korelasional yang menggunakan 

statistik korelasi untuk mengetahui 

peran Social Media Use terhadap 

Digital Well-Being pada mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability 

sampling yaitu convenience sampling. 

Karakteristik partisipan untuk 

penelitian ini merupakan mahasiswa 

dengan rentang usia 18-30 tahun 

yang menggunakan media sosial 

Instagram dan/atau TikTok. 

Setelah dilakukan pengumpulan 

data, partisipan penelitian yang 

didapatkan sebanyak 488 mahasiswa 

pengguna media sosial dengan 

mayoritas partisipan merupakan 

mahasiswa laki-laki. Partisipan 

penelitian secara mayoritas 

menggunakan kedua aplikasi 

Instagram dan juga TikTok.  

Pengumpulan data dilakukan 

secara daring menggunakan Google 

Form yang disebarkan melalui 

berbagai media sosial, seperti 

Instagram, TikTok, dan WhatsApp. 

Sebelum mengisi kuesioner, seluruh 

partisipan diminta untuk menyatakan 

persetujuan informed consent yang 

menjelaskan tujuan penelitian, 

kerahasiaan data, serta hak partisipan 

untuk berpartisipasi secara sukarela. 

Kuesioner diisi secara anonim oleh 

seluruh partisipan yang bersedia 

mengikuti penelitian.  

Variabel Social Media Use 

diukur menggunakan Social Media 

Use Integration Scale (SMUIS) yang 

dikembangkan oleh Jenkins-Guarnieri 

et al. (2013) dan telah diadaptasi ke 

dalam Bahasa Indonesia oleh Ardelia 

(2024). Instrumen ini terdiri atas 10 

butir pernyataan yang diukur 

menggunakan skala Likert 5 poin, 

mulai dari 1 (sangat tidak setuju) 

hingga 5 (sangat setuju). SMUIS 

terdiri atas dua dimensi, yaitu Social 

Integration and Emotional Connection 

(SIEC) yang terdiri atas enam butir 

(butir 1-6) dan Integration into Social 

Routines (ISR) yang terdiri atas empat 

butir (butir 7-10). Item nomor 8 

merupakan satu-satunya item negatif 

dalam instrumen ini. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki validitas konstruk yang baik 

berdasarkan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) serta reliabilitas yang 
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baik dengan koefisien McDonald's 

Omega (ω) sebesar 0.8267.  

Variabel Digital Well-Being 

diukur menggunakan Digital Well-

Being Scale yang dikembangkan oleh 

Mathew et al. (2023) dan telah 

diadaptasi ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Masruro (2024). 

Instrumen ini terdiri atas 20 butir 

pernyataan yang diukur 

menggunakan skala Likert 6 poin 

serta mencakup tiga dimensi, yaitu 

kesehatan mental (12 butir, butir 1-

12), kesehatan emosional (4 butir, 

butir 13-16), dan kesehatan fisik (4 

butir, butir 17-20). Item negatif 

terdapat pada butir 12, 17, 18, 19, dan 

20. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki validitas 

konstruk yang baik berdasarkan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

serta reliabilitas yang baik dengan 

koefisien McDonald's Omega (ω) 

sebesar 0.8942.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji asumsi pada data yang 

diperoleh dalam penelitian. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal sehingga 

memenuhi persyaratan analisis 

parametrik. Selanjutnya, uji linearitas 

menunjukkan adanya hubungan linear 

antara Social Media Use dan Digital 

Well-Being, sehingga analisis regresi 

linear sederhana dapat dilakukan. 

Hasil analisis regresi linear 

sederhana menunjukkan bahwa 

Social Media Use berperan secara 

positif dan signifikan terhadap Digital 

Well-Being pada mahasiswa (R = 

0.437; p < 0.001). Nilai koefisien 

determinasi sebesar R² = 0.191 

menunjukkan bahwa Social Media 

Use mampu menjelaskan 19.1% 

variasi Digital Well-Being, sedangkan 

80.9% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. Hasil analisis 

regresi linear sederhana dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil analisis regresi linear 

sederhana 

Mod
el 

R R 
Squa

re 

Adjust
ed R 

Squar
e 

Std. 
Error 
of the 
Estim

ate 

p 

1 .43
7 

.191 .189 7.9586
4 

1.9
48 

 

Kemudian dilakukan analisis 

deskriptif terhadap kedua variabel 

penelitian. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa mahasiswa dalam penelitian ini 

memiliki tingkat Social Media Use 

yang tergolong sedang (mean = 

3.2793). Dimensi Integration into 
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Social Routines (ISR) memiliki nilai 

rata-rata yang tergolong tinggi (mean 

= 3.7551) dan lebih mendominasi 

dibandingkan dimensi Social 

Integration and Emotional Connection 

(SIEC) yang memiliki nilai rata-rata 

yang tergolong sedang (mean = 

2.9621). Hasil uji mean dimensi Social 

Media Use dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji nilai mean dimensi 

Social Media Use 

Variabe
l 

Mean SD Hyp. 
Mea

n 

Kategor
i 

Social 
Media 
Use 

3.279
3 

.66
6 

3.00 Sedang 

SIEC 2.962
1 

.66
6 

3.00 Sedang 

ISR 3.755
1 

.66
6 

3.00 Tinggi 

 

Pada variabel Digital Well-

Being, hasil deskriptif menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

Digital Well-Being yang juga tergolong 

sedang (mean = 3.2437). Dimensi 

Kesehatan Emosional memiliki nilai 

rata-rata tertinggi (mean = 3.7623) 

yang berkategori sedang, dimensi 

Kesehatan Mental merupakan 

dimensi dengan nilai rata-rata tertinggi 

kedua (mean = 3.3784) yang juga 

berkategori sedang dan dimensi 

Kesehatan Fisik merupakan dimensi 

dengan nilai rata-rata terendah (mean 

= 2.3212). Hasil uji nilai mean dimensi 

Digital Well-Being dapat dilihat pada 

Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil uji nilai mean dimensi 

Digital Well-Being 

Variabel Mean SD Hyp. 
Mean 

Kate
gori 

Digital 
Well-
Being 

3.2437 .83
3 

3.50 Seda
ng 

Kesehat
an 
Mental 

3.2437 .83
3 

3.50 Seda
ng 

Kesehat
an 
Emosion
al 

3.7623 .83
3 

3.50 Seda
ng 

Kesehat
an Fisik 

2.3212 .83
3 

3.50 Rend
ah 

 
Hasil uji beda menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara Social Media Use mahasiswa 

wanita dan mahasiswa laki-laki (t = 

6.42 dan p < .001). Mahasiswa wanita 

memiliki nilai rata-rata Social Media 

Use sebesar 36.2211, sedangkan 

mahasiswa pria memiliki nilai-rata rata 

Social Media Use sebesar 31.9644. 

Tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan pada tingkat Social Media 

Use antara kelompok usia partisipan. 

Tidak ditemukan pula perbedaan yang 

signifikan pada tingkat Digital Well-

Being antara partisipan wanita dan 

pria maupun antara kelompok usia 

partisipan penelitian. 
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Tabel 4. Hasil uji beda jenis kelamin 
dengan Social Media Use 

Variab
el 

Jenis 
Kelam

in 

N Mean t p 

Social 
Media 
Use 

Wanita 95 36.22
11 

6.4
2 

< 
.00
1 

 
Pria 39

3 
31.96

44 

  

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Social Media Use berperan 

secara positif dan signifikan terhadap 

Digital Well-Being pada mahasiswa (R 

= 0.437; p < 0.001). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat Social Media Use pada 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula 

tingkat Digital Well-Being yang dimiliki 

oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori Social Media Use 

oleh Jenkins-Guarnieri et al. (2013) 

yaitu Social Media Use tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi, 

tetapi juga menjadi bagian dari 

kehidupan sosial individu melalui 

keterhubungan emosional dan 

integrasi dalam rutinitas sehari-hari. 

Pada penelitian ini, dimensi 

Integration to Social Routines (ISR) 

memiliki rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dimensi Social 

Integration and Emotional Connection 

(SEIC), yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa menggunakan media 

sosial sebagai salah satu bentuk 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-

hari. Media sosial dimanfaatkan 

sebagai sarana yang mempermudah 

mahasiswa dalam kehidupan sosial 

dan aktivitas sehari-hari termasuk 

aktivitas akademik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa Social Media Use 

dapat membantu mahasiswa dalam 

mempermudah akses pertukaran 

informasi dan literatur online yang 

kemudian dapat membantu aktivitas 

akademik mahasiswa (Lasmana dan 

Khoiriyati, 2025).  

Hasil penelitian mengenai Social 

Media Use dalam penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian dari 

Mustaqina & Mulyeni (2026) yang 

mengatakan bahwa mahasiswa dapat 

menggunakan media sosial untuk 

memperluas jaringan sosial dan 

meningkatkan dukungan sosial dalam 

lingkungan mahasiswa. Selain itu, 

tingginya dimensi ISR pada variabel 

Social Media Use dalam penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian 

Hermila et al. (2023) yang 

menemukan bahwa mahasiswa 

cenderung menggunakan media 

sosial sebagai sarana berkomunikasi, 
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sumber informasi yang mudah untuk 

diakses, media untuk belajar dan 

mendapatkan hiburan, dan juga 

sarana lain seperti berbisnis, 

menemukan hal baru hingga untuk 

menemukan motivasi. Hasil penelitian 

pada uji beda juga menjelaskan 

bahwa mahasiswa wanita memiliki 

tingkat Social Media Use yang secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa pria. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Muriati et al. 

(2023) yang menemukan bahwa 

Social Media Use pada mahasiswa 

wanita (82.4%) lebih tinggi 

dibandingkan Social Media Use pada 

mahasiswa pria (17.6%). Meskipun 

begitu, terdapat perbedaan frekuensi 

partisipan wanita dan pria dalam 

penelitian yang cukup jauh (wanita = 

95 partisipan, pria = 393 partisipan) 

yang kemudian menjadi faktor yang 

dapat dikembangkan lagi pada 

penelitian selanjutnya agar dapat 

memberikan hasil uji beda Social 

Media Use dan Digital Well-Being 

antara jenis kelamin dengan 

perbandingan yang lebih setara. 

Hasil penelitian pada variabel Digital 

Well-Being menunjukkan bahwa 

dimensi kesehatan emosional dan 

dimensi kesehatan merupakan 

dimensi dengan mean tertinggi yang 

berada pada kategori sedang. Hal ini 

dapat dihubungkan dengan hasil 

penemuan dimensi Integration to 

Social Routines pada variabel Social 

Media Use yang berada pada kategori 

tinggi yang menunjukkan bahwa 

media sosial yang digunakan oleh 

mahasiswa dalam kehidupan sehari-

hari seperti untuk berkomunikasi, 

memperoleh dukungan sosial hingga 

untuk menjaga hubungan dengan 

individu lain dapat membantu individu 

pengguna media sosial dalam 

mempertahankan kesehatan 

emosional dan mental individu 

tersebut selama menggunakan media 

sosial. Meskipun begitu, ditemukan 

pula bahwa dimensi kesehatan fisik 

dalam variabel Digital Well-Being 

memiliki nilai rata-rata paling rendah 

yang termasuk dalam kategori rendah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun Social Media Use yang 

telah terintegrasi dalam kehidupan 

sehari-hari mahasiswa tetap dapat 

memberikan dampak buruk seperti 

pola tidur dan pola makan yang 

memburuk, timbulnya 

ketidaknyamanan fisik, hingga 

berkurangnya aktivitas fisik oleh 

individu dengan Social Media Use. 

Hasil penemuan ini kemudian 

mengindikasikan bahwa Social Media 
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Use pada tingkat sedang dapat 

memberikan manfaat kepada Digital 

Well-Being mahasiswa terutama pada 

aspek kesehatan emosional dan 

kesehatan mental, namun pengguna 

harus tetap menjaga aspek kesehatan 

fisik selama menggunakan media 

sosial. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan konsep Digital Well-Being 

yang dikemukakan oleh Matthew et al. 

(2023) yaitu kondisi kesehatan 

mental, emosional, dan fisik individu 

yang dipengaruhi oleh penggunaan 

teknologi digital. Social Media Use 

dapat membantu mahasiswa 

memperoleh manfaat dari teknologi 

digital tanpa mengabaikan 

kesejahteraan digital mereka. Hal ini 

dapat dilihat dari tingkat Digital Well-

Being mahasiswa dalam penelitian 

yang berada pada kategori sedang 

yang menunjukkan bahwa partisipan 

masih mampu memperoleh manfaat 

dari Social Media Use meskipun tetap 

terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan terutama pada dimensi 

kesehatan fisik yang memperoleh nilai 

rata-rata terendah dibandingkan 

dimensi Digital Well-Being yang 

lainnya (dimensi kesehatan mental 

dan emosional).  

Selain sejalan dengan teori 

terdahulu, hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian Utami et al. 

(2024) yang menemukan bahwa 

Social Media Use dapat membantu 

individu mempertahankan hubungan 

sosial dengan orang lain sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan 

Digital Well-Being. Mahasiswa 

sebagai kelompok pengguna aktif 

media sosial dapat memanfaatkan 

media sosial untuk menjaga 

hubungan dengan teman, keluarga 

maupun lingkungan akademik 

sehingga memperoleh dukungan 

sosial yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan digital mereka. Temuan 

penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Viroz-Martin (2024) yang 

menemukan bahwa Social Media Use 

TikTok dapat meningkatkan Digital 

Well-Being penggunanya.  

Selain itu, hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian Isaks 

et al. (2024) yang menemukan bahwa 

Social Media Use dapat meningkatkan 

Digital Well-Being pada mahasiswa. 

Penelitian tersebut menemukan 

bahwa Social Media Use dapat 

memberikan manfaat yang 

memungkinkan mahasiswa dalam 

memperoleh dukungan sosial dan 

kemudian meningkatkan Digital Well-
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Being pada mahasiswa. Temuan 

tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian ini yang menemukan bahwa 

Social Media Use memiliki hubungan 

positif secara signifikan dengan Digital 

Well-Being mahasiswa yang 

kemudian menunjukkan bahwa Social 

Media Use berperan dalam 

meningkatkan Digital Well-Being. 

Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial 

tidak selalu memberikan dampak 

negatif kepada penggunanya. 

Sebaliknya, media sosial dapat 

menjadi sarana yang mendukung 

kebutuhan sosial, emosional dan 

akademik mahasiswa sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan 

Digital Well-Being pada mahasiswa. 

Adapun perbedaan hasil diantara 

penelitian ini dengan penelitian Isaks 

(2024) terdapat pada dampak buruk 

Social Media Use terhadap Digital 

Well-Being mahasiswa. Dalam 

penelitiannya, Isaks (2024) 

mengungkapkan bahwa dampak 

buruk Social Media Use dapat berupa 

social comparison, anxiety, hingga 

tekanan psikologis yang 

memengaruhi kesehatan mental 

penggunanya. Namun pada penelitian 

ini, ditemukan bahwa Social Media 

Use berkaitan dengan rendahnya 

kesehatan fisik penggunanya. 

Kesimpulan tersebut didasarkan pada 

temuan bahwa dimensi kesehatan 

fisik dalam variabel Digital Well-Being 

yang memiliki nilai rata-rata paling 

rendah pada partisipan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Social Media Use cenderung 

memberikan dampak yang positif 

terhadap Digital Well-Being 

penggunanya. Adapun pendapat 

dalam lingkungan sosial terhadap 

Social Media Use yang cenderung 

dinilai buruk dapat dipengaruhi oleh 

munculnya social media addiction 

yang telah terbukti dapat 

memengaruhi individu secara negatif 

dari segi pola pikir, pengolahan emosi 

hingga perilaku sehari-hari individu 

(Anggraeni et al., 2026). Persepsi 

negatif mengenai Social Media Use 

oleh masyarakat juga dapat 

dipengaruhi oleh timbulnya 

problematic Social Media Use yang 

dapat memberikan dampak buruk 

seperti stress, kecemasan hingga 

depresi pada penggunanya (Shannon 

et al., 2022). Meskipun begitu, 

penelitian ini meneliti mahasiswa 

dengan Social Media Use yang telah 

terintegrasi dalam kehidupan mereka 

sehari-hari dimana mahasiswa 

menggunakan media sosial sebagai 
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sarana untuk belajar, bekerja hingga 

untuk mendapatkan hiburan yang 

kemudian dapat ditemukan berperan 

positif terhadap Digital Well-Being 

mahasiswa tersebut.  

Meskipun demikian, nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0.191 

menunjukkan bahwa Social Media 

Use hanya mampu menjelaskan 

19.1% variasi Digital Well-Being 

mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian oleh Chen et al. 

(2025) yang mengatakan bahwa 

Digital Well-Being dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain seperti regulasi 

emosi, digital self-control, literasi 

digital, dan adaptive coping strategies. 

Penelitian oleh Mayiwar et al. (2025) 

juga mengatakan bahwa Digital Well-

Being dapat dipengaruhi oleh digital 

self-control dan literasi digital. Literasi 

digital telah ditemukan dapat 

membantu mahasiswa dalam menjadi 

kritis dan bertanggung jawab selama 

menggunakan  media sosial (Wahyu 

Dwi Laksono, 2025). Arkan dan Bal 

(2025) juga menemukan bahwa 

kemampuan literasi memungkinkan 

individu untuk dapat menghindari 

dampak buruk selagi tetap 

mendapatkan pengalaman positif dari 

lingkungan digital yang kemudian 

dapat meningkatkan Digital Well-

Being individu. San et al. (2025) dalam 

penelitiannya juga mengatakan 

bahwa Digital Well-Being dapat 

dipengaruhi oleh internet addiction. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa 81.9% variasi Digital Well-

Being yang tidak dapat dijelaskan oleh 

Social Media Use dapat dikarenakan 

oleh faktor-faktor lain seperti digital 

self-control, literasi digital, regulasi 

emosi, adaptive coping strategies, dan 

juga internet addiction.  Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor 

tersebut untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai variabel yang dapat 

memengaruhi Digital Well-Being pada 

mahasiswa. 

Temuan penelitian ini dapat 

memperkuat pandangan bahwa 

Social Media Use tidak selalu identik 

dengan dampak negatif terhadap 

kesejahteraan individu terutama 

Digital Well-Being individu. 

Sebaliknya, ketika media sosial telah 

terintegrasi sebagai bagian dari 

rutinitas sehari-hari dan dimanfaatkan 

secara adaptif, Social Media Use 

dapat memberikan peran yang positif 

terhadap Digital Well-Being 

penggunanya.  
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D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Social Media Use berperan 

secara positif dan signifikan terhadap 

Digital Well-Being mahasiswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

Social Media Use yang terintegrasi 

dalam rutinitas sehari-hari mahasiswa 

dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan Digital Well-Being, 

terutama pada aspek kesehatan 

emosional dan kesehatan mental. 

Meskipun demikian, dimensi 

kesehatan fisik memperoleh nilai rata-

rata terendah sehingga menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial 

tetap perlu disertai dengan 

pengelolaan yang baik agar tidak 

memberikan dampak negatif terhadap 

kondisi fisik pengguna. 

Ditemukan pula mahasiswa 

wanita memiliki tingkat Social Media 

Use yang lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa pria..  

Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. 

Pertama, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Social Media 

Use hanya menjelaskan 19.1% variasi 

Digital Well-Being. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji variabel-variabel lain 

yang secara teoritis berkaitan dengan 

Digital Well-Being seperti digital self-

control, literasi digital, regulasi emosi, 

adaptive coping strategies, hingga 

internet addiction. Penambahan 

variabel tersebut diharapkan dapat 

memperluas pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi 

Digital Well-Being serta meningkatkan 

pengembangan teori dalam bidang 

psikologi digital. Kedua, distribusi 

partisipan berdasarkan jenis kelamin 

belum seimbang dengan jumlah 

mahasiswa laki-laki yang jauh lebih 

banyak dibandingkan mahasiswa 

perempuan sehingga hasil uji 

perbedaan berdasarkan jenis kelamin 

perlu diinterpretasikan secara hati-

hati. Peneliti selanjutnya juga 

disarankan untuk memperhatikan 

keseimbangan frekuensi partisipan 

berdasarkan jenis kelamin agar dapat 

memberikan uji hasil beda dengan 

perbandingan yang lebih setara.  

Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi mahasiswa untuk 

menggunakan media sosial secara 

lebih bijaksana serta bagi perguruan 

tinggi dan praktisi psikologi dalam 

mengembangkan program edukasi 

yang mendorong penggunaan media 

sosial secara sehat untuk 
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meningkatkan Digital Well-Being 

mahasiswa. 
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